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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pemikiran Kerja Praktek

Program Kerja Praktek (KP) merupakan kegiatan akademik yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh selama perkuliahan ke dalam dunia kerja secara langsung. Kegiatan ini menjadi
bagian penting dalam kurikulum pendidikan, khususnya pada Program Studi Rekayasa
Perangkat Lunak Politeknik Negeri Bengkalis. Melalui kerja praktek, mahasiswa dapat
memahami proses pengembangan sistem secara nyata serta memperoleh pengalaman kerja

di lingkungan industri.

Pemilihan tempat pelaksanaan kerja praktek di PT Indonesia Comnets Plus (PLN Icon
Plus) Pekanbaru didasarkan pada kesesuaian bidang perusahaan dengan kompetensi yang
dipelajari, khususnya dalam bidang teknologi informasi dan pengembangan sistem. Selain
itu, perusahaan ini merupakan salah satu penyedia layanan jaringan dan telekomunikasi
yang memiliki sistem operasional berbasis teknologi, sehingga memberikan peluang bagi
mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pengembangan sistem, khususnya pada sisi
backend.

Dalam operasionalnya, perusahaan menggunakan Sistem Informasi Material
Pengadaan Mandiri untuk mendukung pengelolaan data logistik dan material. Namun,
sistem yang berjalan masih memiliki beberapa permasalahan, seperti pengelolaan data
yang belum terstruktur secara optimal, pencatatan aktivitas pengguna yang belum
terorganisir dengan baik, serta pengolahan data yang belum efisien. Permasalahan tersebut
dapat menimbulkan kerugian, seperti kesalahan dalam pengolahan data, keterlambatan

dalam penyajian informasi, serta kurang optimalnya proses monitoring dan pelaporan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem backend
yang mampu mengelola data secara lebih terstruktur, meningkatkan efisiensi pengolahan

data, serta mencatat aktivitas pengguna dalam bentuk activity log. Selain itu, penerapan
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sistem keamanan berbasis Role-Based Access Control (RBAC) juga diperlukan untuk
mengatur hak akses pengguna secara sistematis, sehingga dapat meningkatkan keamanan

dan keandalan sistem.

3.1 Tujuan dan Manfaat Kerja Praktek

Adapun tujuan dari pelaksanaan kerja praktek ini adalah:

1. Mengamati dan memahami alur proses bisnis serta kebutuhan pengolahan data
dalam pengelolaan material pengadaan logistik di lingkungan operasional PT
Indonesia Comnets Plus Pekanbaru.

2. Merancang struktur sistem backend yang mencakup perancangan database, relasi
tabel, serta alur pengolahan data sebagai dasar pengembangan aplikasi.

3. Mengimplementasikan backend menggunakan framework Laravel untuk
membangun fitur pengelolaan data material, autentikasi dan otorisasi pengguna
(Role-Based Access Control), serta pencatatan aktivitas sistem (activity log) bagi

peran Super Admin, Admin, dan Petugas.

Adapun manfaat kerja praktek ini adalah sebagai berikut:

3.1 Meningkatkan kemampuan praktis dan analitis mahasiswa dalam menerjemahkan
kebutuhan sistem ke dalam pengembangan backend, meliputi perancangan
database, pengolahan data, serta implementasi logika bisnis menggunakan bahasa
pemrograman yang relevan.

3.2 Memberikan kontribusi nyata kepada PT Indonesia Comnets Plus Pekanbaru
berupa pengembangan backend sistem yang mampu mengelola data material secara
terstruktur, mendukung proses transaksi pengadaan, serta menyediakan pencatatan
aktivitas (activity log) yang sistematis untuk mempermudah monitoring dan audit
data.

3.3 Mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai standar industri rekayasa
perangkat lunak, khususnya dalam aspek pengelolaan data, keamanan sistem
melalui autentikasi dan otorisasi pengguna, serta penerapan backend yang efisien

dan terintegrasi dengan kebutuhan operasional perusahaan.



1.2 Luaran Proyek Kerja Praktek
Luaran utama dari proyek kerja praktek ini adalah kode sumber backend Sistem
Informasi Material Pengadaan Mandiri SBU R SBT berbasis web yang telah
dikembangkan secara terstruktur, aman, dan siap diintegrasikan dengan sistem utama.
Backend ini mencakup pengelolaan data material, autentikasi dan otorisasi pengguna,

serta pencatatan aktivitas sistem (activity log) yang mendukung kebutuhan operasional.

Luaran pendukung meliputi dokumen pelaporan teknis yang berisi perbandingan
kondisi sebelum dan sesudah pengembangan backend (Before-After), antara lain
perbaikan struktur database, pengelolaan relasi antar tabel, serta peningkatan mekanisme
pengolahan dan penyimpanan data. Selain itu, dilakukan juga implementasi pengamanan
sistem melalui Role-Based Access Control (RBAC) untuk mengatur hak akses pengguna

sesuai dengan perannya.

Backend yang dihasilkan diharapkan mampu menjadi fondasi utama dalam
meningkatkan keandalan sistem, mempermudah proses monitoring data material, serta
mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan pengadaan di lingkungan

perusahaan.



BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah singkat Perusahaan

PT Indonesia Comnets Plus (ICON+) didirikan pada tanggal 3 Oktober 2000 sebagai
anak perusahaan dari PT PLN (Persero) yang berfokus pada penyediaan layanan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Pendirian perusahaan ini bertujuan untuk mendukung
kebutuhan sistem komunikasi PLN yang semakin luas, serta mengembangkan layanan TIK
secara komersial ke berbagai sektor industri di Indonesia. ICON+ mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 2001 dan membangun Network Operation Center (NOC) pertamanya
di Gandul, Cinere. Seiring waktu, perusahaan memperluas jaringan infrastruktur
telekomunikasinya, termasuk melalui pengembangan jaringan serat optik dan layanan
internet hingga ke daerah terpencil. Dengan visi menjadi perusahaan TIK terdepan, ICON+
terus memperluas jangkauan layanannya, termasuk di wilayah Pekanbaru dan Riau, untuk
mendukung konektivitas digital nasional serta memperkuat transformasi digital di

lingkungan PLN maupun instansi pemerintah dan swasta.

A PLN

Sebagai bagian dari transformasi digital PT PLN (Persero), ICON+ berperan penting

Gambar 2. 1 Logo Perusahaan

dalam membangun infrastruktur komunikasi berbasis jaringan serat optik yang tersebar di
seluruh Indonesia. Dengan pengalaman dalam mengelola jaringan teknologi informasi dan
komunikasi, [CON+ menyediakan berbagai layanan seperti internet broadband, jaringan
data, layanan cloud, dan sistem keamanan digital. Di wilayah seperti Pekanbaru, kehadiran
ICON+ turut mendukung kelancaran operasional PLN dan memperkuat layanan digital di
sektor publik maupun swasta. Komitmen ICON+ tidak hanya terbatas pada penyediaan
layanan, tetapi juga mencakup pengembangan solusi inovatif yang mendorong efisiensi,

keandalan, dan percepatan digitalisasi nasional.



2.2 Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1Visi Prusahaan
Menjadi penyedia solusi Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terdepan
untuk mendukung transformasi digital di Indonesia.
2.2.2 Misi Prusahaan
1. Menyediakan layanan TIK yang andal, aman, dan terintegrasi.
2. Mendukung operasional dan transformasi digital PT PLN (Persero) dan
pelanggan lainnya.
3. Mengembangkan jaringan dan layanan TIK secara berkelanjutan di seluruh
wilayah Indonesia.
4. Meningkatkan nilai perusahaan melalui inovasi dan pelayanan berkualitas
tinggi.
5. Memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekosistem digital nasional.

2.3 Struktur Organisasi

Senior Manager SBU Regional
Sumatera Bagian Tengah

Bahru Rodi llmawan
Ritel ul-ﬁ.m\ (
g Bidang Operasi, Pemeliharaan dan Asset
580 Regional SumbegTeng SBU Reglonsl SumBagTeng ‘ 58U Regional SumBagTeng $BU Regional SumBagTeng
|
n i ‘ n {ﬂkﬂwnl&yﬂn"' nwmmmJ nmwmm‘ TL Asset dan Inventory

Struktur organisasi merupakan kerangka atau badan yang berisikan penggarisan atau
penerapan dari tugas atau penerapan dari tugas, tanggung jawab, dan wewenang atas setiap
fungsi yang harus dijalankan oleh orang-orang yang berada dalam PT. Indonesia Comnets

Plus tersebut.

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi

2.3.1 Senior Manager SBU Regional Sumatera Bagian Tengah

Senior Manager SBU Regional Sumatera Bagian Tengah bertanggung jawab dalam
memimpin dan mengelola seluruh kegiatan operasional perusahaan di wilayah Sumatera
Bagian Tengah. Tugasnya meliputi pengawasan operasional, pengembangan layanan,
pengambilan keputusan strategis, serta memastikan seluruh kegiatan perusahaan

berjalan sesuai dengan target dan kebijakan perusahaan.



2.3.2 Bidang Penjualan Ritel dan Administrasi SBU Regional Sumbagteng

Penjualan Ritel dan Administrasi bertanggung jawab dalam pengelolaan
penjualan layanan internet ritel kepada pelanggan serta kegiatan administrasi perusahaan.
Bidang ini menangani pemasaran layanan, pengelolaan administrasi pelanggan,
keuangan, dan kebutuhan operasional perusahaan agar kegiatan perusahaan berjalan
dengan baik dan terorganisir.

a. TL Penjualan Ritel

TL Penjualan Ritel bertugas mengelola kegiatan pemasaran dan penjualan
layanan internet kepada pelanggan ritel atau rumah tangga. Selain itu, bagian
ini juga bertanggung jawab dalam meningkatkan jumlah pelanggan serta
menjaga kualitas pelayanan kepada pelanggan.

b. TL Keuangan dan Pengadaan

TL Keuangan dan Pengadaan bertugas mengelola kegiatan keuangan
perusahaan, seperti pengelolaan anggaran, pembayaran, dan administrasi
keuangan. Selain itu, bagian ini juga bertanggung jawab dalam proses

pengadaan barang dan kebutuhan operasional perusahaan
2.3.3 Bidang Sarana Penjualan dan B2B SBU Regional Sumbagteng

Bidang Sarana Penjualan dan B2B bertanggung jawab dalam pengelolaan layanan
dan pengembangan bisnis untuk pelanggan Business to Business (B2B). Bidang ini juga
mendukung kebutuhan sarana penjualan serta menjalin kerja sama dengan perusahaan,

instansi pemerintah, dan pelanggan bisnis lainnya.

2.4.3 Bidang Pembangunan dan Delivery Layanan SBU Regional
Sumbagteng

Bidang Pembangunan dan Delivery Layanan bertanggung jawab dalam
pembangunan infrastruktur jaringan serta pelaksanaan delivery layanan kepada

pelanggan. Bidang ini menangani proses pemasangan jaringan, pengembangan



infrastruktur fiber optik, dan memastikan layanan dapat digunakan pelanggan dengan
baik.
a. TL Delivery Layanan B2B

TL Delivery Layanan B2B bertugas menangani proses delivery layanan
jaringan dan internet kepada pelanggan Business to Business (B2B). Selain
itu, bagian ini juga memastikan proses instalasi dan aktivasi layanan

berjalan sesuai dengan kebutuhan pelanggan dan standar perusahaan.

2.3.4 Bidang Operasi, Pemeliharaan dan Asset SBU Regional Sumbagteng

Bidang Operasi, Pemeliharaan dan Asset bertanggung jawab dalam pengelolaan
operasional jaringan, pemeliharaan infrastruktur fiber optik, serta pengelolaan asset
perusahaan. Bidang ini juga melakukan monitoring jaringan, penanganan gangguan, dan
pengelolaan data asset untuk mendukung kestabilan layanan perusahaan.

a. TL Pemeliharaan B2B

TL Pemeliharaan B2B bertugas melakukan pemeliharaan jaringan dan
penanganan gangguan layanan untuk pelanggan Business to Business (B2B). Bagian ini
memastikan kualitas layanan jaringan kepada pelanggan perusahaan tetap berjalan
dengan baik dan stabil.

b. TL Pemeliharaan Ritel

TL Pemeliharaan Ritel bertanggung jawab dalam pemeliharaan jaringan dan
penanganan gangguan layanan internet pelanggan ritel atau rumah tangga. Selain itu,
bagian ini juga melakukan monitoring jaringan agar kualitas layanan tetap optimal.

c. TL Asset dan Inventory

TL Asset dan Inventory bertugas dalam pengelolaan, pendataan, dan
penggambaran data asset jaringan fiber optik perusahaan menggunakan sistem ICRM.
Selain itu, bagian ini juga bertanggung jawab memastikan data asset jaringan tersimpan

dengan baik dan sesuai dengan kondisi



infrastruktur di lapangan guna mendukung kegiatan operasional dan pemeliharaan
jaringan perusahaan.

Penulis melaksanakan kegiatan magang pada bagian TL Asset dan Inventory.
Selama kegiatan magang, penulis terlibat dalam beberapa pekerjaan seperti penginputan
data jaringan, validasi data asset, pengecekan jalur jaringan end to end, penggambaran
asset jaringan berdasarkan cluster, serta pembaruan titik koordinat perangkat jaringan

menggunakan sistem ICRM.

2.4. Ruang Lingkup

PLN Icon Plus Regional Sumatera Bagian Tengah (Sumbagteng) merupakan bagian
dari PT Indonesia Comnets Plus (ICON+), anak perusahaan PLN yang bergerak di bidang
penyediaan layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Unit regional ini
bertanggung jawab atas pengembangan, pengoperasian, dan pemeliharaan infrastruktur
jaringan telekomunikasi, khususnya jaringan fiber optic yang tersebar di wilayah Riau,
Kepulauan Riau, Sumatera Barat, dan daerah sekitarnya. Selain mendukung kebutuhan
komunikasi data dan sistem operasional kelistrikan PLN, PLN Icon Plus Sumbagteng juga

berperan dalam mendukung program transformasi digital di sektor energi.

Selain fokus pada sektor kelistrikan, ruang lingkup kerja PLN Icon Plus Sumbagteng
juga meluas ke penyediaan layanan internet broadband, solusi smart city, managed service,
layanan data center, serta sistem monitoring dan kontrol berbasis digital untuk pelanggan
industri, bisnis, pemerintahan, dan rumah tangga. Dengan memanfaatkan keunggulan
infrastruktur dan jaringan yang luas, perusahaan ini mendorong pemerataan akses digital
serta peningkatan kualitas layanan TIK di Sumatera bagian tengah, sejalan dengan misi

PLN Icon Plus sebagai enabler digitalisasi nasional.

2.4.1 Layanan Internet dan Jaringan Fiber Optik

PT PLN Icon Plus menyediakan layanan internet berbasis fiber optik melalui
layanan ICONNET untuk pelanggan rumah tangga maupun perusahaan. Selain itu,
perusahaan juga menyediakan layanan komunikasi data dan konektivitas jaringan untuk

mendukung kebutuhan digital masyarakat dan berbagai sektor industri.



2.4.2 Pengelolaan Infrastruktur Jaringan

PT PLN Icon Plus melakukan pembangunan, pengelolaan, monitoring, dan
pemeliharaan infrastruktur jaringan fiber optik di berbagai wilayah Indonesia guna

menjaga kualitas layanan dan kestabilan jaringan komunikasi.
2.4.1 Layanan Business to Business (B2B)

PT PLN Icon Plus menyediakan layanan Business to Business (B2B) untuk
perusahaan, instansi pemerintah, dan sektor industri dalam bentuk layanan komunikasi

data, jaringan internet, dan solusi digital sesuai kebutuhan pelanggan.
2.4.2 Solusi Digital dan Teknologi Informasi

Selain layanan internet, PT PLN Icon Plus juga menyediakan berbagai solusi
digital dan teknologi informasi seperti layanan data center, managed service, smart
connectivity, dan layanan digital lainnya untuk mendukung transformasi digital.

2.4.3 Green Energy dan Smart Solution

Sebagai bagian dari transformasi perusahaan, PT PLN Icon Plus jugamendukung
pengembangan layanan green energy dan smart solution, seperti ekosistem kendaraan

listrik, smart home, serta solusi energi berbasis teknologi digital.



BAB III
BIDANG PEKERJAAN SELAMA KERJA PRAKTEK

3.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan

Pelaksanaan Kerja Praktek (KP) dilakukan selama kurang lebih 4 bulan di PT
Indonesia Comnets Plus (PLN Icon Plus) Pekanbaru. Selama melaksanakan Kerja
Praktek, penulis ditempatkan pada Divisi Operasi, Pemeliharaan, dan Aset SBU
Regional Sumatra Bagian Tengah, dengan fokus utama mendukung pengelolaan
material pengadaan yang digunakan untuk menunjang kebutuhan operasional serta
kelancaran proyek infrastruktur jaringan dan telekomunikasi perusahaan. Penulis
diberikan tanggung jawab pada bagian Rekayasa Sisi Belakang (Backend Web
Engineering) dalam pengembangan sistem informasi berbasis web yang digunakan
oleh perusahaan. Selama pelaksanaan Kerja Praktek, penulis terlibat dalam dua
proyek, yaitu pengembangan SIMONAS dan pembangunan Sistem Informasi
Pengadaan Material SBU RPT/SBU R SBT. Adapun pekerjaan yang dilakukan

selama melaksanakan Kerja Praktek adalah sebagai berikut :

3.1.1 Pengembangan Fitur pada Sistem SIMONAS

Pada kegiatan ini dilakukan pengembangan terhadap beberapa fitur pada
Sistem SIMONAS yang telah berjalan, guna menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan proses bisnis yang berlaku di perusahaan, khususnya terkait
pengelolaan pengguna serta proses Berita Acara Pemeriksaan Sementara (BAPS)
dan Gate Review BAPS (GRBAPS). Adapun rincian pengembangan yang

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan Menu User Management
Dilakukan pembuatan menu baru untuk pengelolaan pengguna (user
management) pada sistem, yang berfungsi untuk mengatur data pengguna

serta hak akses masing-masing pengguna di dalam sistem.
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User Management

iome > User Management

SUMBAGTENG

RIAU

KEPRI

SUMBAGTENG

SUMBAGTENG

SUMBAGTENG

SUMBAGTENG

SUMBAGTENG

SUMBAGTENG

Gambar 3. 1 Fitur User Management

2. Pengembangan Menu Edit Perubahan pada BAPS
Dilakukan penambahan beberapa menu pada fitur edit perubahan BAPS,

meliputi menu amandemen, perubahan nama manager, perubahan tanggal

BAPS, serta form denda. Penambahan menu ini bertujuan agar proses
perubahan data BAPS dapat dilakukan secara lebih fleksibel dan sesuai

dengan kondisi aktual di lapangan.

Corporate
Activation

Corporate

Show 10 ¢ entries

Status

3] On Progress >

14 On Progress >

141 On Progress »

141 0n Progress.

151 0n Progress

MATERIAL

AKTIVASI

AKTIVASI

> AKTIVAS)

»BAIBAA

PSiD PA Customer Name Address Product Name

S/2204/0504/TER  PAACT/2208/0088/TER

PS/2206/0534/TER  PAIACT/2206/16386/TER

/2207/0908/TER  PAIACT/2207/ 263UTER

Tr220606384mER  Dn ST

DINAS KOMUNIKASI DA e

'SOLOK SELATAN

Gambar 3. 2 Fitur BAPS

3. Penambahan Menu Edit Upload BAPS pada Sisi Admin
Dilakukan penambahan menu edit pada sisi admin untuk proses upload
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dokumen BAPS, sehingga admin dapat melakukan pembaruan atau
perbaikan terhadap dokumen BAPS yang telah diunggah sebelumnya.

4. Penambahan Button Created pada Menu GRBAPS
Dilakukan penambahan tombol (button) "created” pada menu Gate Review
BAPS (GRBAPS) untuk mendukung proses pembuatan data GRBAPS
secara langsung melalui menu tersebut.

5. Penyesuaian Tanggal Approve PTL dan SPV pada GRBAPS
Dilakukan penyesuaian terhadap tanggal approve oleh PTL (Petugas
Teknis Lapangan) dan SPV (Supervisor), di mana tanggal PA (Persetujuan
Akhir) akan masuk dan tercatat pada posisi GRBAPS sisi admin.

6. Penambahan Kolom Pada Fitur Export

Melalui kegiatan pengembangan tersebut, sistem SIMONAS diharapkan dapat
mendukung proses administrasi BAPS dan GRBAPS secara lebih efisien, akurat,

serta sesuai dengan alur persetujuan yang berlaku di perusahaan.

3.1.1 Membuat Web Pencatatan Mandiri

Setelah menyelesaikan pemeliharaan pada website SIMONAS, penulis diarahkan
untuk membangun sistem penunjang baru yaitu Sistem Informasi Pengadaan
Mandiri SBU R SBT, dengan fokus pengerjaan pada sisi backend. Tahapan pada

fase kedua ini meliputi:
a. Pengumpulan Data dan Analisis Kebutuhan.

Pada tahap awal siklus pengembangan perangkat lunak, penulis ditugaskan untuk
melakukan rekayasa kebutuhan (Requirement Engineering) terhadap proyek baru
perusahaan, yaitu Sistem Informasi Material Pengadaan (SBURT). Tugas ini
melibatkan studi literatur produk ICONNET, diskusi langsung bersama staf pada
Divisi Operasi, Pemeliharaan, dan Aset terkait alur proses bisnis pencatatan logistik
gudang, serta pemetaan batasan hak akses fungsional untuk tiga peran pengguna

(Super Admin, Admin, dan Petugas) yang akan menjadi acuan dalam perancangan
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struktur database dan logika backend. Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian
dituangkan ke dalam pemodelan diagram (Use Case dan Activity Diagram) sebagai

dasar rancangan alur proses sistem sebelum masuk ke tahap pengkodean backend.
b. Perancangan Struktur Database.

Berdasarkan hasil requirement engineering, penulis merancang struktur database
sistem, meliputi penentuan tabel, relasi antar tabel, serta atribut data yang
dibutuhkan untuk mendukung proses pencatatan material, transaksi pengadaan, dan
data pengguna. Perancangan ini disesuaikan dengan pemetaan hak akses tiga peran
pengguna (Super Admin, Admin, dan Petugas) agar struktur data yang dibangun

dapat mendukung pembatasan wewenang pada masing-masing peran.

c. Implementasi Backend dan Integrasi Sistem.

Gambar 3. 3 Gambar Saat Implementasi Sistem

Pada tahap ini, penulis mengimplementasikan logika backend menggunakan
framework Laravel berbasis PHP, meliputi pembuatan model, controller, dan route

untuk menangani proses bisnis sistem, penerapan logika CRUD (Create, Read,
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Update, Delete) pada data material dan transaksi pengadaan, serta penerapan
pengaturan hak akses (role management) sesuai peran pengguna yang telah
dipetakan sebelumnya. Setelah rekan tim menyelesaikan proses slicing komponen
visual menggunakan Tailwind CSS, penulis melakukan integrasi antara tampilan
frontend tersebut dengan logika backend dan basis data MySQL, sehingga aplikasi

dapat menampilkan serta memproses data secara dinamis.

d. Pengujian dan Demo Aplikasi.

Gambar 3. 4 Gambar Saat Demo Aplikasi

Sebelum dilakukan demo aplikasi, penulis melakukan pengujian terhadap seluruh
fitur backend yang telah dibangun, guna memastikan proses input, penyimpanan,
serta pengambilan data pada database berjalan sesuai dengan alur bisnis yang telah
dirancang. Setelah tahap integrasi dan pengujian backend selesai, dilakukan demo
aplikasi di hadapan pembimbing lapangan dan staf internal Divisi Operasi,
Pemeliharaan, dan Aset SBU Regional Sumatra Bagian Tengah, untuk memastikan
bahwa sistem yang dikembangkan telah berfungsi dengan baik dan sesuai dengan

kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap awal.
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Dengan pembagian kerja yang terstruktur seperti ini, proyek diharapkan dapat
diselesaikan secara efisien dan efektif, memenuhi seluruh kebutuhan yang telah
ditetapkan oleh Divisi Operasi, Pemeliharaan, dan Aset SBU Regional Sumatra

Bagian Tengah.

3.2 Peralatan Pendukung Kerja Praktek
Guna menunjang kelancaran pengerjaan kode program dan desain antarmuka
selama masa Kerja Praktek, penulis menggunakan perangkat pendukung sebagai

berikut:

3.2.1 Perangkat Keras
1. Laptop Utama: Prosesor Intel Core i5, RAM 8 GB, serta media
penyimpanan berbasis Solid State Drive (SSD) berkapasitas 512 GB.

3.2.2 Perangkat Lunak

1. Editor Teks/Kode: Visual Studio Code (VS Code) sebagai lingkungan
utama penulisan sintaks HTML, Blade, dan kelas utilitas Tailwind.

2. Server Lokal & Database: Laragon / XAMPP untuk menjalankan
lingkungan lokal PHP dan manajemen database MySQL.

3. Peramban Web (Web Browser): Google Chrome yang dilengkapi fitur
Developer Tools untuk proses inspeksi elemen visual dan debugging layout.

3.3 Kendala Yang Dihadapi Selama Magang

Selama melaksanakan Kerja Praktek dan menyelesaikan proyek perancangan
frontend pada Divisi Operasi, Pemeliharaan, dan Aset, penulis menghadapi
beberapa kendala. Menyelaraskan status perubahan aksi dari database (huruf
besar/kecil) agar dapat terbaca dengan tepat oleh logika pengondisian pada file
Blade frontend. Memastikan seluruh komponen rapi di layar tanpa merusak estetika
visual, membutuhkan optimasi breakpoint Tailwind CSS secara berulang-ulang.

Selain itu, keterbatasan waktu dalam menyelaraskan desain dengan kebutuhan
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pengguna serta komunikasi dengan tim pengembang juga menjadi tantangan

tersendiri dalam menjaga kualitas dan konsistensi antarmuka yang dirancang.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Metodologi

4.1.1 Prosedur Pembuatan Sistem

Perancangan aplikasi website sistem informasi pengadaan mandiri sbu r sbt
dilaksanakan dengan jangka waktu Kerja Praktik yang terbatas (kurang lebih 16
minggu) serta menuntut adanya umpan balik (feedback) yang cepat dan
berkelanjutan dari Pembimbing Lapangan pada setiap tahap pengerjaan.
Berdasarkan karakteristik tersebut, penulis bersama tim pengembang menggunakan
metode Waterfall. Metode ini dipilih karena menitikberatkan pada pengembangan
yang cepat, iteratif, dan melibatkan pengguna (dalam hal ini mentor dan tim internal
PT. Indonesia Comnets Plus) secara aktif pada setiap siklus, sehingga purwarupa
(prototype) antarmuka dapat segera diuji dan disempurnakan sebelum masuk ke
tahap pengkodean penuh [2]. Pendekatan ini dinilai lebih sesuai dibandingkan
model Rapid Aplication Devlopment yang bersifat linear dan kurang fleksibel
terhadap perubahan kebutuhan Project.

Waterfall Methodology

Requirements —l
Design —l
Implementation —1
Testing —l
Deploying —l

Maintenance

Gambar 4. 1 Alur Waterfall
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1. Requirements (Analisis Kebutuhan)

Fase ini merupakan fondasi awal untuk mengumpulkan seluruh spesifikasi dan

kebutuhan sistem dari pemangku kepentingan (stakeholders) atau divisi terkait.

o Aktivitas Anda: Melakukan diskusi intensif dengan staf Divisi Operasi,
Pemeliharaan, dan Aset untuk memetakan fitur apa saja yang diperlukan.
Penulis mengidentifikasi kebutuhan visual berdasarkan peran kerja
pengguna (Role-Based Access Control), di mana ditemukan kebutuhan
pemisahan menu navigasi tiga aktor utama: Super Admin, Admin, dan
Petugas.

e Output: Dokumen spesifikasi kebutuhan fungsional antarmuka (fitur
dashboard logistik, form pengadaan, dan manajemen akun).

2. Design (Perancangan)

Tahap menerjemahkan kebutuhan yang telah dikumpulkan menjadi bentuk cetak
biru arsitektur visual dan pengalaman pengguna sebelum masuk ke tahap

pengkodean.

o Aktivitas Anda: Membuat alur interaksi visual (user interaction workflow)
melalui diagram Use Case dan Activity Diagram. Selanjutnya, penulis
memproduksi rancangan grafis high-fidelity prototype menggunakan
perangkat lunak Figma (membangun maket halaman login, struktur kartu
metrik dasbor, formulir baris dinamis, dan label status akun).

o Output: Diagram visual alur sistem dan tautan cetak biru Ul Design Figma

sebagai panduan baku gaya visual (style guide).
3. Implementation (Implementasi / Pengodean)

Fase transformasi seluruh rancangan desain visual menjadi produk nyata yang

fungsional menggunakan baris kode program.
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Aktivitas Anda: Melakukan proses pengodean antarmuka atau slicing
frontend. Penulis menyusun komponen kerangka induk modular
(app.blade.php), bilah navigasi dinamis (navbar.blade.php), serta halaman
visual dengan memanfaatkan utilitas Utility-First dari Tailwind CSS. Di
tahap ini pula penulis menyematkan interaktivitas sisi klien (client-side
interaction) menggunakan Vanilla JavaScript murni untuk aksi
penambahan baris formulir secara instan (dynamic append row) tanpa
reload page.

Output: File kode sumber (source code frontend) yang siap dirender secara
optimal oleh peramban web (browser).

4. Testing (Pengujian)

Tahap evaluasi produk antarmuka yang telah dikodekan untuk memastikan

seluruh elemen visual berjalan sesuai dengan skenario rancangan awal.

Aktivitas Anda: Melakukan pengujian Responsivitas Antarmuka
(Responsive Web Design) untuk memastikan tata letak visual aplikasi
beradaptasi dengan sempurna di berbagai resolusi perangkat tanpa terjadi
kerusakan tata letak (broken layout). Penulis juga menguji tombol-tombol
aktif seperti fungsionalitas tombol pemicu menu jatuh (dropdown trigger)
dan kelancaran alur tombol batal/simpan.

Output: Log catatan pengujian antarmuka pengguna (Ul/UX testing log).

5. Deploying (Penyebaran / Rilis)

Tahapan memindahkan aplikasi yang telah lolos uji dari lingkungan

pengembangan lokal ke server produksi agar bisa diakses secara ril.

Aktivitas Anda: Mengemas file-file aset frontend (CSS, JavaScript, dan
berkas Blade) untuk diserahkan dan diintegrasikan secara utuh ke peladen
web (web server) internal korporat PT Indonesia Comnets Plus Pekanbaru,
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sehingga staf divisi operasional dapat mulai mengakses aplikasi lewat
peramban masing-masing.
Output: Aplikasi web utuh SBU R SBT yang telah online dan siap

digunakan di lingkungan internal perusahaan.

6. Maintenance (Pemeliharaan)

Fase jangka panjang yang dilakukan setelah aplikasi aktif digunakan untuk

memperbaiki kesalahan visual yang baru ditemukan serta melakukan pembaruan

antarmuka secara berkala.

Aktivitas Anda: Memantau kenyamanan staf operasional saat menggunakan
aplikasi di lapangan. Jika ditemukan kendala visual seperti teks terpotong
pada tipe ponsel tertentu atau perlunya perubahan aksen warna label status
(badge component), penulis melakukan perbaikan baris kode utilitas CSS
(bug fixing layout) agar performa kenyamanan visual aplikasi tetap terjaga
dengan baik.

Output: Pembaruan minor komponen antarmuka (frontend style updates)

secara berkala.

yaitu Manajemen Akun untuk menambah, mengubah, atau menghapus hak akses

pengguna lain di samping kontrol penuh atas data pengadaan material.

Aktor Admin dan Petugas (Akses Operasional Sejajar): Ditujukan bagi staf

lapangan atau staf administrasi logistik di Divisi Operasi, Pemeliharaan, dan Aset.

Kedua peran ini memiliki porsi kerja yang sama di dalam sistem, yaitu

berwewenang penuh untuk mengakses halaman utama (Dashboard), melakukan

edit informasi material jika terjadi revisi dari vendor, serta memantau jejak audit

pada halaman Activity Log. Antarmuka untuk Admin dan Petugas secara otomatis

menyembunyikan menu manajemen akun untuk mencegah terjadinya manipulasi

hak akses.
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4.1.2 Metodologi Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang diperlukan untuk merancang Sistem
Informasi Material Pengadaan Mandiri SBU R SBT, penulis menggunakan teknik
Wawancara (Interview) dengan Pembimbing Lapangan/Staf Logistik serta

Observasi (Observation) langsung terhadap proses pencatatan material pengadaan.

Hasil dari pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dan dipetakan ke dalam

tabel hubungan antara permasalahan di lapangan dan kebutuhan pihak klien

(perusahaan) sebagai instrumen acuan pengembangan sistem berikut:

Tabel 4. 1 Kebutuhan Sistem

No

Permasalahan

Kebutuhan Pihak Klien

Pencatatan  data  material
pengadaan mandiri sebelumnya
masih terpisah dan belum
memiliki antarmuka terpusat

yang intuitif.

Dibutuhkan antarmuka web dashboard
terpusat yang menampilkan ringkasan
data inventaris material secara real-

time.

Proses penginputan barang
yang memiliki banyak detail
item material dalam satu
Nomor SPR memakan waktu

karena harus diisi berulang kali.

Dibutuhkan fitur formulir

input

dinamis (dynamic row) berbasis

JavaScript agar pengguna dapat

menambah banyak baris item material

secara instan tanpa reload page.

Informasi  mengenai  status
barang garansi dan dokumen
lampiran bukti fisik pengadaan

sulit ditelusuri.

Dibutuhkan modul input masa garansi

(tanggal mulai & selesai) yang
interaktif serta fitur upload dokumen

lampiran bukti berformat PDF.

Pencatatan riwayat perubahan

data (tambah, edit, hapus)

belum terekam secara

sistematis ~ sehingga  sulit

Dibutuhkan halaman Activity Log yang
mencatat secara otomatis riwayat aksi

pengguna lengkap
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mengetahui penanggung jawab

transaksi.

5 Risiko terjadinya salah ubah
atau salah hapus data akibat
tidak adanya pembatasan menu

antar tingkatan pengguna.

Dibutuhkan penerapan kontrol akses
berbasis peran (Role-Based Access
Control / RBAC) yang memisahkan
batasan hak akses visual antara Super

Admin, Admin, dan Petugas.

6 Pengguna berisiko lupa

membedakan batas wewenang
tiap  peran  akun  saat
mendaftarkan personel baru di

sistem.

Dibutuhkan halaman Manajemen Akun
khusus Super Admin yang dilengkapi
dengan panel petunjuk (alert box
informasi

guidance) mengenai

wewenang role.

4.1.3 Proses Perancangan

Tahap menerjemahkan kebutuhan yang telah dikumpulkan menjadi bentuk

cetak biru arsitektur visual dan pengalaman pengguna sebelum masuk ke tahap

pengkodean.

Aktivitas Anda: Membuat alur interaksi visual (user interaction workflow)

melalui

diagram Use Case dan Activity Diagram. Selanjutnya, penulis

memproduksi rancangan grafis high-fidelity prototype menggunakan perangkat

lunak Figma (membangun maket halaman login, struktur kartu metrik dasbor,

formulir baris dinamis, dan label status akun).
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Use Case Diagram

Use Case Diagram di bawah ini menggambarkan pembagian wewenang
interaksi antara pengguna dengan fungsi-fungsi utama yang tersedia di dalam

sistem.

Sistem Innformasi Pengadaan Mandir SBU R SBT

Tambah data
canager
edit data
" iera

<reiucers .
Hapusdata | <<

<cincluge>>

S1o
/|

Super Admi

Je]ak log

Petugas

Gambar 4. 2 Use Case Diagram

Berdasarkan analisis kebutuhan sistem, aktor pengguna dikelompokkan ke
dalam struktur hak akses khusus yang diatur melalui komponen frontend layout.
Peran Admin dan Petugas dirancang memiliki tingkatan wewenang yang sama
dalam operasional harian logistik. Keduanya diberikan hak penuh untuk melakukan
edit data pengadaan material serta meninjau riwayat transaksi pada halaman
Activity Log. Sementara itu, menu kontrol "Manajemen Akun" secara ketat
disembunyikan dan kotrol penuh di sistem pengadaan ini hanya diserahkan kepada

level peran Super Admin.

Activity Diagram
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Activity Diagram berikut memetakan alur kerja dinamis saat pengguna (baik
Super Admin, Admin, maupun Petugas) melakukan pengisian data material

pengadaan baru ke dalam aplikasi.

a. Activity Diagram Login Super admin
Pada proses login dimulai dengan memasukan email dan password, lalu
sistem akan melakukan verifikasi. Jika email dan password sesuai, sistem
akan mengarahkan ke dashboard jika tidak, sistem akan menampilkan
pesan kesalahan, alur ini berlaku baik untuk Super admin, admin,

maupun petugas.

Super Admin Sistem
Mulai
membuka sistem halaman login

mengisi email dan
password

N

Siatem menampilkan
halaman dashboard

Selesai

Gambar 4. 3 Acitivity Diagram Login Super Admin

b. Activity Diagram Mengelola Data
Diagram ini menjelaskan proses superadmin daalam mengelola sistem
informasi pengadaan mandiri sbu r sbt, seperti menambah pengadaan,
mengedit pengadaan, menghapus pengadaan, serta melihat jejak log yang
telah di lakukan superadmin dalam penambahan data pengadaan dan

pengeditan pengadaan.
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C.

Super Admin Sistem

Mulai

Mer Menampilkan
dashboard halaman dashboard

Menampilkan
F tambah
pengadaan.

|

tambah pengadaan

data
pengadaan

menyimpan data
pengadaan

mengakses halaman Menampilkan

halaman log

0

menampilkan pesan
konfirmasi hapus

ya data

form
data
Menyimpan
perubahan data

mengisi perubahan
data

Selesai

Gambar 4. 4 Activity Diagram Mengelola Akun

Activity diagram mengelola tambah akun

Diagram ini menjelaskan proses admin dalam mengelola tambahakun
seperti admin dan petugas. Dengan peroses ini admin bisa melakukan
akses ke sistem dengan memasukan email dan password yang telah di

buat oleh super admin.

25



Super Admin Sistem
Mulai
—
Mer Menampilkan
dashboard halaman dashboard
-

—'—/

o

mer

Menampilkan
halaman manajemen |«—

r
manajemen user user
- 7
mer menampilkan
r
tambah
tambah akun akun
- 7
mengisi form tambah menyimpan data
akun akun
S
menampilkan pesan
hapus konfirmasi hapus
nfirmas]
hapus /tidak

menghapus

data

@

Selesai

Gambar 4. 5 Acitivity Diagram Menambah Akun

d. Activity Diagram Login Admin
Pada proses login dimulai dengan memasukan email dan password, lalu
sistem akan melakukan verifikasi. Jika email dan password sesuai, sistem
akan mengarahkan ke dashboard jika tidak, sistem akan menampilkan
pesan kesalahan, alur ini berlaku baik untuk Super admin, admin,

maupun petugas.
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Admin

Sistem

Mulai

Superadmin

menampilkan

membuka sistem
~—

mengisi email dan

> halaman login

password

e

Tidak:

Siatem menampilkan
halaman dashboard

@

Selesai

Gambar 4. 6 Activity Diagram Login Admin
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c.

Activity Diagram Login Petugas

Pada proses login dimulai dengan memasukan email dan password, lalu
sistem akan melakukan verifikasi. Jika email dan password sesuai, sistem
akan mengarahkan ke dashboard jika tidak, sistem akan menampilkan
pesan kesalahan alur ini berlaku baik untuk Super admin, admin, maupun

petugas.

Petugas Sistem

Mulai

Superadmin N menampilkan
membuka sistem halaman login
~—

—_—

mengisi email dan |
password

S

Tidak-

Selesai

Gambar 4. 7 Activity Diagram Login Petugas
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4.1.4 Tahapan Dan Jadwal Pelaksanaan

Tabel 4. 2 Jadwal Pelaksanaan

Penyusunan

Laporan KP

Jenis kegiatan | Maret April Mei Juni

No
1|2 1]2 1]2 1]2 4

1 | Tahap

persiapan  dan

orientasi
2 | Pengembangan

SIMONAS
3 | Observasi &

Pengumpulan

Data Logistik
4 | Fase 2 (Analisis

& Desain SBU

R SBT):
5 | Implementation
6 Testing &

Evaluation
7 | Maintenance &
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4.2 Perancangan Dan Implementasi

4.2.1 Analis Data

Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebutuhan sistem berdasarkan
proses pelaporan kerusakan jaringan yang berlangsung di PT. Telkom Akses Riau
Daratan. Analisis ini diperoleh melalui hasil observasi selama pelaksanaan Kerja
Praktek dan diskusi dengan pembimbing lapangan mengenai alur pelaporan yang
dilakukan oleh teknisi kepada admin. Berdasarkan hasil analisis, teknisi bertugas
mengirimkan laporan kerusakan jaringan dengan melampirkan deskripsi
kerusakan, eviden berupa foto, serta lokasi gangguan menggunakan koordinat
latitude dan longitude. Selanjutnya, admin menerima laporan tersebut untuk
dilakukan pemeriksaan, melihat detail informasi, dan memperbarui status
penanganan laporan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem berbasis web
yang dapat membantu proses pelaporan, pengelolaan, dan pemantauan status
kerusakan jaringan secara lebih efektif, terstruktur, dan terdokumentasi dengan

baik

4.2.2 Implementasi Sistem

Tahap ini menjelaskan hasil implementasi sistem pada fase implementation
sesuai metode pengembangan waterfall yang diterapkan, di mana seluruh
rancangan yang telah disusun pada tahap desain—baik rancangan basis data,
arsitektur sistem, maupun kebutuhan data antarmuka—diterjemahkan ke dalam
baris kode program yang fungsional. Implementasi ini berfokus pada
pengembangan sisi backend menggunakan framework Laravel, yang mencakup
pembangunan struktur basis data, penerapan logika bisnis (business logic),
pengelolaan autentikasi dan otorisasi pengguna, serta penyediaan endpoint API
yang menjadi penghubung antara sistem backend dengan antarmuka pengguna yang
telah dirancang sebelumnya. Setiap komponen implementasi dijelaskan secara rinci
pada sub-bab berikut guna menggambarkan bagaimana kebutuhan fungsional

sistem informasi pengadaan material mandiri dapat terpenuhi secara menyeluruh.

1. Implementasi Basis Data
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Implementasi basis data pada sistem ini menggunakan tiga tabel utama,
yaitu users, materials, danlogs, yang dirancang untuk mendukung proses
autentikasi pengguna, pengelolaan data material pengadaan, serta pencatatan

aktivitas sistem secara menyeluruh.
a. Tabel users

Tabel ini  menyimpan  data  pengguna  sistem, terdiri  atas
kolom id, nama, email, password, dan role. Kolom password disimpan dalam
bentuk sash menggunakan algoritma bcrypt untuk menjaga keamanan kredensial
pengguna, sedangkan kolom role digunakan sebagai penentu hak akses pengguna
dalam sistem (Admin, Petugas, atau Super Admin), yang menjadi dasar

penerapan role-based access control (RBAC) pada proses otorisasi.
b. Tabel materials

Tabel ini menyimpan seluruh data material pengadaan, mencakup kolom
nomor_spr sebagai identitas unik  pengajuan,  judul pengadaan,
material pengadaan, serta type material yang membedakan material bergaransi
(garansi) dan tidak bergaransi (tidak garansi). Untuk material bergaransi, sistem
menyediakan kolom tanggal garansi, tanggal mulai_garansi, dan
tanggal selesai _garansi guna mencatat masa berlaku garansi. Selain itu, tabel ini
juga menyimpan informasi mitra penyedia (nama_mitra), rincian teknis material
(deskripsi, serial number, quantity), serta perhitungan biaya (harga satuan dan
total harga), dan bukti pendukung transaksi (bukti). Struktur ini dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pencatatan material yang fleksibel sekaligus mendukung fitur

pencarian dan pelaporan data pengadaan.
c. Tabel logs

Tabel ini berfungsi sebagai media pencatatan jejak aktivitas (audit trail) yang
terjadi pada data material, mencakup kolom material id dan user id sebagai relasi
ke tabel materials dan users, kolom aksi yang mencatat jenis operasi yang dilakukan
(create, update, atau delete), serta kolom field, old value, dan new value yang

menyimpan detail perubahan data secara spesifik. Selain itu, tabeliniturut mencatat
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informasi kontekstual seperti ip_address dan user agent pengguna yang melakukan
aksi, sehingga setiap perubahan data material dapat ditelusuri secara akurat guna

mendukung transparansi dan keamanan sistem.

Ketiga tabel tersebut saling berelasi satu sama lain, di mana tabel logs memiliki
relasi many-to-one terhadap tabel users dan materials, sehingga setiap aktivitas

yang tercatat dapat ditelusuri kembali ke pengguna dan material yang bersangkutan.

materials

users logs
e P id BIGINT PK
id BIGINT PK = G o
nomor_spr VARCHAR(100)  UNIQUE
nama VARCHAR(255) ~ NOT NULL » material_id BIGINT FK
judul_pengadaan VARCHAR(255) NOT NULL
email VARCHAR(265) = UNIQUE 4 P userid BIGINT K
material_pengadaan TEXT NOT NULL
() password  VARCHAR(255)  NOT NULL - el ENUM(create’, i
D type_material ENUM(garansi,  NOT NULL : et
° P S ‘update’, ‘delete’)
& role ENUM(Admin', ~ NOT NULL idak_garansi’)

:;::)?rall:mm‘) ) tanggal_garansi DATE NULL field VARCHAR(255) NOT NULL
created_al  TIMESTAMP NULL ff tanggal mulai_garansi  DATE NULL oldivale T bt
updated_at  TIMESTAMP NULL [ tanggal_selesai_garansi  DATE NULL new_value TEXT NULL

v nama_mitra VARCHAR(255) NOT NULL ip_address VARCHAR(45) NULL
deskripsi TEXT NULL user_agent TEXT NULL
1 serial_number VARCHAR(255)  NULL created_at TIMESTAMP NULL
quantity INT NOT NULL
harga_satuan DECIMAL(152)  NOTNULL
total_harga DECIMAL(15.2)  NOTNULL
KETERANGAN
bukti VARCHAR(255)  NULL
PK: Primary Key
£ FK: ForeignKey created_at TIMESTAMP NULL
| One (1) updated_at TIMESTAMP NULL
< Many (N) a5
D Menunjukkan atribut penting
®m Terkat tanggallperiode Relasi Deskripsi Relasi
8 Disimpan dalam bentuk hash 1) users (1) —< logs (N) Tabel logs memiliki relasi many-to-one terhadap tabel users
oyt Setu pengguna depat metakukan benyak akiivitas (log) melalui user_id dan terhadap tabel materials melalui material_id
L Dengan demikian, setiap aktivitas (log) yang tercatat dapat
a Menunjukkan peran/hak akses 2) materials (1) —= logs (N) ditelusuri kembali ke pengguna yang melakukan aksi serta

Satu material dapat memiliki banyak aktivitas (log). material yang berubah

Gambar 4. 8 Gambar ERD

2. Implementasi Kode

Tahap ini menjelaskan hasil implementasi kode program pada sisi backend
yang dibangun menggunakan framework Laravel, sebagai realisasi dari rancangan
basis data dan kebutuhan data antarmuka yang telah disusun pada tahap
sebelumnya. Implementasi kode difokuskan pada penerapan logika bisnis (business
logic), proses autentikasi dan otorisasi pengguna, pengelolaan data material
pengadaan, serta pencatatan aktivitas sistem (logging), yang seluruhnya diproses
melalui controller, model, dan middleware pada arsitektur MVC (Model-View-
Controller) Laravel. Setiap bagian implementasi dijelaskan berdasarkan alur proses

yang terjadi pada sisi server, mulai dari penerimaan input pengguna, validasi data,
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pemrosesan logika, hingga penyimpanan maupun pengambilan data dari basis data,

sebagaimana dijabarkan pada sub-bab berikut.

a. Halaman Login

Implementasi backend pada halaman login menangani proses autentikasi
pengguna dengan memvalidasi input email dan password, mencocokkannya
dengan data yang tersimpan pada basis data, kemudian membuat sesi autentikasi
dan mengarahkan pengguna ke halaman sesuai peran (role) yang dimilikinya
apabila kredensial valid, atau menampilkan pesan kesalahan umum apabila
kredensial tidak valid guna mencegah penyalahgunaan sistem oleh pihak yang tidak

berwenang.

SBU R SBT

public function login(Request $request)
{
$request->validate([
'email' => 'required|email',
'password' => 'required'’
D;
if (Auth::attempt($request->only('email', 'password')))

$request->session()->regenerate();

return $this->redirectByRole(Auth::user());
}
return back()->withErrors([

'LoginError' => 'Email atau password salah'
1) ->withInput();

b. Halaman Crud Pengadaan
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© 127.00.1:8000/material/create
n SBU R SBT

Tambah Material

Nomor SPR

Nama Mitra

Barang Garansi

Upload Bukti (PDF max 5MB)

Implementasi backend pada halaman CRUD Pengadaan menangani proses
penyimpanan (store), pembaruan (update), dan penghapusan (destroy) data
material, di mana sistem memvalidasi input seperti nomor SPR yang harus unik,
judul pengadaan, serta data material dalam bentuk array yang memungkinkan input
beberapa item sekaligus dalam satu SPR, kemudian menghitung total harga,
menentukan status garansi berdasarkan kelengkapan tanggal, menangani unggah
berkas bukti pendukung, dan menyimpan data ke basis data dalam format JSON, di
mana setiap operasi tersebut turut dicatat melalui fungsi createLog() sebagai bagian

dari mekanisme audit trail untuk menelusuri riwayat perubahan data material.

public function store(Request $request)
{
$request->validate([
"nomor_spr' =>
'required|unique:materials, nomor_spr',
'judul_pengadaan' => 'required',
'material_pengadaan' => 'required|array',
'quantity' => 'required]|array’',
'harga_satuan' => 'required|array',
'nama_mitra' => 'required',
'tanggal_mulai_garansi' => 'nullable|date',
'tanggal_selesai_garansi' =>
'nullable|date|after_or_equal:tanggal_mulai_garansi',
'bukti' => 'nullable|mimes:pdf|max:5120"',
D;
$materials = $request->material_pengadaan;
$quantities = $request->quantity;
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$hargas = $request->harga_satuan;
$serials = $request->serial_number ?? [];
$keterangans = $request->keterangan ?? [];
$namaArr = [1;
$qtyArr = []
$hargaArr =
$serialArr =
$ketArr = [];
$total = 0O;
for ($i = 0; $i < count($materials); $i++) {
if (
empty($materials[$i]) &&
empty ($quantities[$i]) &&
empty($hargas[$i])
) continue;

[1;
[1;

$namaArr[] = $materials[$i];
$qtyArr[] = $quantities[$i] ?? O;
$hargaArr[] = $hargas[$i] ?? 0;
$serialArr[] = $serials[$i] ?? '';
$ketArr[] = $keterangans[$i] 2? '';

$total += ($quantities[$i] ?? 0) * ($hargas[$i]

?? 0);

// upload file
$buktiPath = null;
if ($request->hasFile('bukti')) {
$buktiPath = $request->file('bukti')-
>store('bukti', 'public');
}

// type material
$typeMaterial = ($request-
>filled('tanggal_mulai_garansi') &&
$request-
>filled('tanggal_selesai_garansi'))
? 'garansi'
'tidak_garansi';

$material = Material::create([
"nomor_spr' => $request->nomor_spr,

'judul_pengadaan' => $request->judul_pengadaan,
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'material_pengadaan' => json_encode($namaArr),
'quantity' => json_encode($qgtyArr),
'harga_satuan' => json_encode($hargaArr),
'serial_number' => json_encode($serialArr),
'keterangan' => json_encode($ketArr),
'deskripsi' => $request->deskripsi,
'"total_harga' => $total,

'type_material' => $typeMaterial,

'tanggal_mulai_garansi' => $typeMaterial ==

'garansi’

? $request->tanggal_mulai_garansi : null,

'tanggal_selesai_garansi' => $typeMaterial ==

'garansi'

? $request->tanggal_selesai_garansi : null,

"nama_mitra' => $request->nama_mitra,
"bukti' => $buktiPath,
1);

// LOG CREATE

$this->createLog($material->id, 'create', [
'keterangan' => 'Material dibuat',
"informasi' => 'User membuat data material'

1);
return redirect()->route('dashboard')-
>with('success', 'Data Berhasil Disimpan!');
}
public function update(Request $request, $id)
{
$material = Material::findOrFail($id);
$request->validate([
"nomor_spr' =>
'required|unique:materials,nomor_spr,' . $id,

'judul_pengadaan' => 'required',
'material_pengadaan' => 'required|array',
'quantity' => 'required|array',
'harga_satuan' => 'required|array',
'nama_mitra' => 'required',
'tanggal_mulai_garansi' => 'nullable|date',
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'tanggal_selesai_garansi' =>
'nullable|date|after_or_equal:tanggal_mulai_garansi',

'bukti' => 'nullable|mimes:pdf|max:5120"',

'informasi' => 'required|string|max:16600"',

1);

$materials = $request->material_pengadaan;
$quantities = $request->quantity;

$hargas = $request->harga_satuan;

$serials = $request->serial_number ?? [];
$keterangans = $request->keterangan ?? [];
$namaArr = [1;
$qtyArr = []
$hargaArr =
$serialArr =
$ketArr = [];

[1;
[1;

$total = 0O;

for ($i = 0; $i < count($materials); $i++) {
if (
empty ($materials[$i]) &&
empty($quantities[$i]) &&
empty($hargas[$il)
) continue;

$namaArr[] = $materials[$il];
$qtyArr[] = $quantities[$i] ?? 0;
$hargaArr[] = $hargas[$i] ?? 0;
$serialArr[] = $serials[$i] ?? '';
$ketArr[] = $keterangans[$i] ?? '';

$total += ($quantities[$i] ?? 0) * ($hargas[$i]
2?2 0);
¥

$buktiPath = $material->bukti;

if ($request->hasFile('bukti')) {
$buktiPath = $request->file('bukti')-
>store('bukti', 'public');
}
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$typeMaterial = ($request-
>filled('tanggal_mulai_garansi') &%
$request-
>filled('tanggal_selesai_garansi'))
? 'garansi'
'tidak_garansi';

$material->update([
"nomor_spr' => $request->nomor_spr,
'judul_pengadaan' => $request->judul_pengadaan,
'material_pengadaan' => json_encode($namaArr),
'quantity' => json_encode($qtyArr),
'harga_satuan' => json_encode($hargaArr),
'serial_number' => json_encode($serialArr),
'keterangan' => json_encode($ketArr),
'deskripsi' => $request->deskripsi,
'total_harga' => $total,

'type_material' => $typeMaterial,

'tanggal_mulai_garansi' => $typeMaterial ==

'garansi’
? $request->tanggal_mulai_garansi : null,
'tanggal_selesai_garansi' => $typeMaterial ==
'garansi’
? $request->tanggal_selesai_garansi : null,
"nama_mitra' => $request->nama_mitra,
"bukti' => $buktiPath,
D;

// LOG UPDATE (FIX UTAMA)
$this->createLog($material->id, 'update', [
'keterangan' => 'Material diupdate'’,
"informasi' => $request->informasi

1);
return redirect()->route('dashboard')-
>with('success', 'Data Berhasil Diperbarui!');
¥
public function destroy($id)
{

$material = Material::findOrFail($id);
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$this->createLog($material->id, 'delete', [
"informasi' => 'Data dihapus oleh user',
'keterangan' => 'Material dihapus'

1);
$material->delete();
return redirect()->route('dashboard')-

>with('success', 'Data Berhasil Dihapus!');

hy

c. Halaman Logs

a SBU R SBT

I Activity Log Material

Implementasi backend pada halaman Logs menangani penampilan riwayat
aktivitas yang terjadi pada suatu data material melalui fungsi byMaterial(), di mana
sistem mengambil seluruh data log yang berelasi dengan material id tertentu
beserta data material terkait menggunakan eager loading (with('material')),
kemudian mengurutkan hasilnya berdasarkan waktu pencatatan terbaru (latest())
sebelum ditampilkan ke antarmuka, sehingga pengguna dapat menelusuri riwayat

perubahan (create, update, delete) yang pernah terjadi pada material tersebut secara

kronologis.
public function byMaterial($id)
{
$logs = \App\Models\Log::with('material')
->where('material_id', $id)
->Tlatest()
->get();
return view('logs.index', compact('logs'));
}

39



d. Halaman Manajamen Akun

a SBU R SBT Super Admin ¢

I Manajemen Akun

0: o B = I

Kharis Caks aks@gmail.com & Petugas ’/ v

Super Admin Supera T " W Super Admin PR |

Implementasi backend pada halaman Manajemen Akun menangani operasi
penambahan (store), pembaruan (update), dan penghapusan (destroy) data
pengguna, di mana setiap fungsi dilengkapi dengan pembatasan akses berbasis role
sebelum data diproses—penambahan dan penghapusan akun hanya dapat dilakukan
oleh Super Admin, sedangkan pembaruan data dapat diakses oleh role Admin dan
Petugas—dengan validasi input seperti keunikan email dan kelengkapan data wajib,
penerapan enkripsi password menggunakan Hash::make(), serta penerapan
mekanisme pencegahan penghapusan akun milik pengguna yang sedang login (self-
deletion protection), sehingga integritas dan keamanan data akun pengguna tetap

terjaga dalam sistem.

public function store(Request $request)
{
if (auth()->user()->role !== 'Super Admin') {
abort (403, 'Hanya Super Admin yang bisa menambah
user');

hy

$request->validate([
'nama' => 'required|max:255"',
'email' => 'required|email|unique:users,email’,
'password' => 'required|min:5',
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'role' => 'required'

1);

User::create([
'nama' => $request->nama,
'email' => $request->email,
'password' => Hash::make($request->password),
'role' => $request->role,

1);

return redirect()->route('users.index"')
->with('success', 'User berhasil ditambahkan');

public function update(Request $request, $id)
{
if (!in_array(auth()->user()->role, ['admin',
'petugas'])) {
abort(403);
}

$user = User::findOrFail($id);
$request->validate([

'nama' => 'required|max:255',
'email' => 'required|email|unique:users,email,’

$id,
'role' => 'required'
1);
$data = [
'nama' => $request->nama,
'email' => $request->email,
'role' => $request->role,
1:
if ($request->password) {
$datal'password'] = Hash::make($request->password);
¥
$user->update($data);
return redirect()->route('users.index"')
->with('success', 'User berhasil diupdate');
}
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public function destroy($id)
{
// hanya Super Admin
if (auth()->user()->role !== 'Super Admin') {
abort (403, 'Hanya Super Admin yang bisa menghapus
user');
}
// ambil data user
$user = User::findOrFail($id);
// cegah hapus akun sendiri
if ($user->id == auth()->id()) {
return redirect()->route('users.index')
->with('error', 'Tidak bisa menghapus akun
sendiri');
}
// hapus user
$user->delete();
return redirect()->route('users.index')
->with('success', 'User berhasil dihapus');
¥

3. Pengujian

Tahap pengujian sistem, yang mencakup pengujian fungsionalitas antarmuka
maupun pengujian menyeluruh terhadap alur kerja sistem, dilaksanakan oleh
anggota tim yang bertanggung jawab pada bagian pengujian (festing) sebagai
bagian dari pembagian tugas dalam proyek magang ini. Dokumentasi lengkap
mengenai skenario pengujian, hasil pengujian, serta evaluasi terhadap
fungsionalitas sistem dibahas secara rinci pada laporan rekan penulis yang berfokus
pada bagian pengujian sistem. Pada bagian ini, penulis lebih menitikberatkan
pembahasan pada aspek keandalan (reliability) implementasi backend yang telah
dibangun, khususnya terkait dengan penanganan validasi data, keamanan proses

autentikasi dan otorisasi, serta konsistensi data yang tersimpan dalam basis data
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sebagai hasil dari proses implementasi yang telah dijelaskan pada sub-bab

sebelumnya.

4. Perilisan

Tahap perilisan (deployment) merupakan tahap akhir dari rangkaian metode
pengembangan waterfall yang diterapkan pada proyek ini, di mana sistem yang
telah melalui tahap implementasi dan pengujian selanjutnya disiapkan untuk dapat
digunakan secara operasional oleh pengguna. Pada tahap ini, sistem yang dibangun
menggunakan framework Laravel dipersiapkan untuk dijalankan pada lingkungan
produksi (production environment), yang mencakup proses konfigurasi
environment variable (.env), pengaturan koneksi basis data, migrasi struktur tabel
ke server basis data produksi, serta optimasi aplikasi seperti caching konfigurasi
dan routing guna meningkatkan performa sistem. Selain itu, dilakukan pula
pemeriksaan terhadap seluruh fitur backend yang telah diimplementasikan, mulai
dari proses autentikasi, otorisasi berbasis role, hingga pengelolaan data material dan
pencatatan log, untuk memastikan seluruh fungsi berjalan sebagaimana mestinya
sebelum sistem diserahkan dan digunakan secara aktif oleh PT Indonesia Comnets

Plus Pekanbaru.
5. Pemeliharan

Tahap pemeliharaan (maintenance) merupakan tahap lanjutan setelah sistem
dirilis dan digunakan secara operasional, yang bertujuan untuk menjaga keandalan,
keamanan, serta kesesuaian sistem terhadap kebutuhan pengguna secara
berkelanjutan. Pada tahap ini, pemeliharaan dilakukan melalui pemantauan berkala
terhadap kinerja sistem, termasuk memastikan proses autentikasi, otorisasi, serta
pengelolaan data material tetap berjalan dengan baik tanpa kendala. Pemantauan
aktivitas pengguna juga dapat dilakukan melalui data yang tercatat pada tabel logs,
yang memungkinkan penelusuran riwayat perubahan data guna mendeteksi potensi
kesalahan input maupun aktivitas yang mencurigakan. Selain itu, pemeliharaan

turut mencakup perbaikan terhadap bug atau kesalahan sistem (bug fixing) yang
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mungkin ditemukan setelah sistem digunakan, pembaruan terhadap dependency
atau library yang digunakan pada framework Laravel guna menjaga kompatibilitas
dan keamanan sistem, serta penyesuaian fitur backend apabila terdapat perubahan
kebutuhan fungsional di masa mendatang, sehingga sistem informasi pengadaan
material mandiri ini dapat terus digunakan secara optimal dan berkelanjutan oleh

PT Indonesia Comnets Plus Pekanbaru.

4.2.3 Dampak Implementasi Sistem

Implementasi Sistem Informasi Pengadaan Material Mandiri SBU R SBT
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efektivitas dan keteraturan
pengelolaan data logistik pengadaan di Divisi Operasi, Pemeliharaan, dan Aset PT
Indonesia Comnets Plus Pekanbaru. Sebelum adanya sistem berbasis web ini,
proses pendataan serta pemantauan stok material pengadaan mandiri masih
dilakukan secara manual menggunakan pencatatan spreadsheet terpisah dan
dokumen fisik. Kondisi tersebut membutuhkan waktu yang relatif lebih lama dalam
pencarian riwayat barang, berisiko menimbulkan ketidaksesuaian data stok, serta

rentan terhadap kesalahan saat memperbarui informasi logistik.

Setelah sistem ini diimplementasikan, petugas dan admin dapat
mencatatkan serta mengelola data pengadaan material secara terpusat dan real-time
melalui antarmuka web yang intuitif. Melalui fitur formulir input dinamis, petugas
dapat menginputkan banyak item barang sekaligus—seperti Nomor SPR, nama
material, kuantitas, nilai harga, hingga melampirkan berkas bukti garansi dan
dokumen pendukung—tanpa perlu memuat ulang seluruh halaman (zero reload
page). Selain itu, penerapan mekanisme kontrol akses berbasis peran (Role-Based
Access Control / RBAC) memastikan pemisahan wewenang yang tegas antara
Super Admin, Admin, dan Petugas, sehingga visibilitas menu serta aksi modifikasi

data terkelola secara aman.

Seluruh rekam jejak transaksi dan data inventaris material kini tersimpan
secara terstruktur dalam basis data digital, yang dilengkapi dengan fitur rekam
aktivitas (Activity Log). Hal ini sangat memudahkan pihak manajemen dalam

melakukan pencarian data barang, memantau pengeluaran material, serta
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meminimalisir risiko kehilangan atau duplikasi data. Secara keseluruhan,
implementasi sistem yang dibangun mampu meningkatkan efisiensi waktu,
kerapian tata kelola administrasi logistik, serta akurasi data pengadaan material

mandiri di lingkungan perusahaan.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh rangkaian pelaksanaan Kerja Praktek pada Divisi Operasi,
Pemeliharaan, dan Aset SBU Regional Sumatra Bagian Tengah di PT Indonesia
Comnets Plus Pekanbaru, dapat disimpulkan bahwa proyek pembangunan Sistem
Informasi Material Pengadaan Mandiri SBU R SBT telah berhasil diselesaikan
hingga tahap implementasi fungsional. Sebagai seorang Backend Engineer, penulis
berhasil mengimplementasikan logika bisnis, struktur basis data, serta layanan sisi
server berbasis framework Laravel yang menjadi fondasi utama jalannya sistem,
mulai dari proses autentikasi dan otorisasi pengguna, pengelolaan data material
pengadaan secara dinamis, hingga pencatatan jejak aktivitas (audit trail) pada setiap
perubahan data. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem backend yang
dibangun mampu mengubah proses monitoring logistik yang bersifat konvensional
menjadi tersentralisasi, andal, dan aman saat diakses melalui antarmuka aplikasi.
Selain itu, penerapan kontrol hak akses berbasis peran (Role-Based Access Control)
serta validasi data yang ketat pada setiap proses input material terbukti mampu
mempermudah tugas operasional staf lapangan, meningkatkan efisiensi waktu input
data pengadaan, serta menjamin keamanan dan transparansi data audit logistik

perusahaan secara real-time.

5.2 Saran

Meskipun sistem informasi ini telah berhasil dibangun dan berfungsi dengan
baik pada sisi backend, penulis menyarankan beberapa hal untuk pengembangan
sistem lebih lanjut di masa mendatang. Pada sisi backend, aplikasi ini dapat
ditingkatkan dengan menambahkan fitur notifikasi berbasis real-time menggunakan
websocket atau broadcasting Laravel, serta pengembangan fitur pengeksporan data
log dan data material secara otomatis ke dalam format dokumen PDF atau Excel
guna mempermudah pelaporan berkala bagi manajemen divisi. Selain itu, seiring
dengan bertambahnya volume data material pengadaan dan riwayat activity log di
masa depan, perlu dilakukan optimasi kinerja berkala pada sisi basis data, seperti

penerapan indexing pada kolom-kolom yang sering diakses, penggunaan server-
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side pagination untuk membatasi jumlah data yang dimuat dalam satu waktu, serta
implementasi caching pada query yang bersifat statis atau jarang berubah, guna
menjaga kecepatan respons sistem tetap optimal meskipun diakses dalam kondisi
jaringan yang minimum di lapangan. Penulis juga menyarankan penambahan
lapisan keamanan tambahan seperti rate limiting pada endpoint autentikasi guna
mencegah upaya brute force, serta penerapan automated testing (unit test dan
feature test) untuk memastikan setiap fitur backend tetap berfungsi dengan baik

seiring pengembangan sistem di masa mendatang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Balasan Dari Perusahaan

Hal

¥ PLN
lcon Plus
KANTOR PUSAT
MNomor 1 2006/5TH.01.04/1C010112/2026 2 Maret 2026
Lampiran - 1 Lembar
Sifat : Segera - Biasa

: Konfirmasi Permohonan Izin_Magang /  Kepada

Prakiek Kerja Politeknik Negeri Bengkalis
Yth. Wakil Direktur Il
Paoliteknik Negeri Bengkalis

Dengan Hormat,

Menindaklanjuti surat No. 1262/PL3L/TWW2026 Perihal Permohonan Kerja Praktik (KP)
Mahasiswa Politeknik Megeri Bengkalis, kami menginformasikan bahwa mahasiswa
dengan :

[a] Nama [ NIM I Pradi |
| 1 \M_Haﬁz Julianda \63042214322 |D-IV Rekayasa Perangkat Lunak [

Disetujui untuk melaksanakan Magang / Praktek Kerja pada wilayah kerja PT. Indonesia
Comnets Plus Pekanbaru. Adapun kepada mahasiswa tersebut harus memenuhi segala
peraturan yang berlaku pada perusahaan kam

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terima kasih

MANAGER OPERASI, PEMELIHARAAN
DAN ASET SUMBAGTENG,
e =t

&
ARIF WICAKSONO
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Lampiran 2 Form Penilaian Dari Perusahaan
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Lampiran 3 Sertifikat Magang
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Lampiran 4 Absen Selama Magang
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Lampiran 5 Surat Keterangan Selesai Magang

56



Lampiran 6 Log Book Selama Magang
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T R W W W I ———————

MARIMINGGU: Senin vd Jumm‘at / Mingge 15 (Lima Belas)

VANGGAL: 08 Jumi - 12 Juni

r\u URAIAN KEGIATAN | PEMBERT TUGAS \ PARAF

]

Sovwrin) menggunakan
etk RoleMiddicware php
Manpwogram shrip
pomeriksaan  loken  sesi
wternal (Auth-check()) dan
pencocokan wewenang
vatiabel  persn ke
(Auth user(}-role)  tntuk
memproteksi akses  legal
halaman  Manajcmen  Akum
dori e, sekaligns
memisabhan batas
wewenang operasional
antara level akses Super
Admin, Admin, dan Petugas.

Mengmplementaskan (ur | Imam Raddha
hemmaman e (Rowse | Tanjung. S.T

J,

Catatan pembimbing Industri

GAMBARAN KERJA

=

HARIMINGGU: Senin s/d Jum'at / Minggu 16 (Enam Belas)

TANGGAL: 15 Juni - 19 Juni

NO

URAIAN KEGIATAN

PEMBERI TUG.

PARAF

Membangun logika pengolah data
utama pada sisi server

MaterialController.php. Menyusun
fungsi  Store  untuk  Kalkulasi
otomatis total pengeluaran ($total
+=  Squantities|$i] Shargas[Si])
serta menyematkan skrip
penyimpanan dokumen fisik PDF
lampiran  bukti menuju direktori
storage system perusahaan dengan
batasan kapasitas data maksimal
SMB.

Imam Raddha
Tanjung, S.T

Catatan pembimbing Industri

NO

GAMBARAN KERJA

KETERANGAN

engembangan
Controller
Logistik.

logika

Data

59



60



61



62



NO GAMBARAN KERJA

KETERANGAN

Foto Bersama

HARIMINGGU: Senin w/d Rabu / Minggu 10 (Sepuluh)
TANGOAL: 04 Mei - 08 Mei

ECH URAIAN KEGIATAN [i’zﬁiﬁtﬁc&i I PARAF
Melakukan  meeting  dengan | mam Raddha

pembimbing kantor. Memaparkan | Tanjung. S.1 4'

| hasil implementasi design figma ke

|hodingsn.  Dan  melakukan

pengerjaan  tampilan log  sesuai

peermintaan metor

Catatan pembimbing Industri ~ -
- 0

GAMBARAN KERJA
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HARVMINGGU: Senin s/d Jum’at / Minggu 11 (Sebelas)

TANGGAL: 11 Mei - 15 Mei

NO URAIAN KEGIATAN

PEMBERI TUGAS

PARAF

serial number  dan

maksimal  SMB, dan  Quantity.
harga satuan , keterangan.

Pengerjnan  revisi menambahkan | Imam Raddha

upload file | Tanjung, S.T

z

Catatan pembimbing Industri

NO ~ GAMBARAN KERJA

 KETERANGAN |

Revisi penambahan
upload fil, quantity,
harga satuan,
keterangan. Di

pengkodean laravel.

PARIMINGGU: Senin v/ Jum'st / Minggn 17 (Tujub Belas)

TANGGAL: 22 Juni - 26 Juni

NO TURATAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAY

Niciakukan _penguian  iniernal | imam Kaddha
securs mesyelunih (Unit Tosting & | Tonjung. $.7

Inte

Testing) pada sehuriih

wka pergguna dun
er aplikasi. Memastikan
i penasan  logika
bungan baris tabel transakst

(dynumic  HTML  rowspan),
Ketepatan penampilan warma status
Tog (Hijow uniuk Creare, Bir untuk
Update), werta keandalan tombol
simpar/batal di awah kondis) data
input kosong.

4

Catatan pembimbing (ndustri

R ————

NO GAMBARAN KERJIA

KETERANGAN

Jres—

Tahap Pengujian Sistem (System
Testing).
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HARIMINGGU: Senin s/d Jum’at / Minggu 9 (Sembilan)
TANGGAL: 27 April - 01 Mei

[NO | URAIAN KEGIATAN PEMBERI TUGAS PARAF

Setelah melakukan revisi di figma,

Imam Raddha
kemudian Melakukan pengkodean | Tanjung, ST
dari design figma ke laravel.

Catatan pembimbing Industri a

NO GAMBARAN KERJA KETERANGAN

Melakukan pengkodean dari |
design figma ke kodingan
laravel.
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